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ABSTRAK 
 
Nama   :  Asmi Yahrib L. Dulung 
Nim  :  20700108014 
Judul            : “Peran Panti Asuhan Adnin dalam Membantu Kelangsungan 
Pendidikan Anak Yatim di Kec. Baraka Kab. Enrekang.” 
 
 
Pembahasan skripsi ini berkaitan dengan anak yatim piatu yakni “Peran Panti 
Asuhan Adnin dalam Membantu Kelangsungan Pendidikan Anak Yatim di Kec. 
Baraka Kab. Enrekang.” Adapun pokok permasalahannya adalah bagaimana kondisi 
pendidikan anak yatim di panti asuhan Adnin Kec. Baraka Kab. Enrekang, 
keberadaan panti asuhan adnin serta peran panti asuhan adnin dalam membatu 
kelangsungan pendidikan anak yatim tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pendidikan anak yatim di 
panti asuhan Adnin dan mengetahui keberadaan panti asuhan Adnin serta mengetahui 
peran panti asuhan Adnin dalam membantu kelangsungan pendidikan anak yatim di 
Kec. Baraka Kab. Enrekang. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak yatim di panti asuhan Adnin 
yang berjumlah 21 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampel jenuh, jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi yakni 
21 orang. Dalam memperoleh data penulis menggunakan metode observasi, angket, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian diolah dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa panti 
asuhan Adnin memiliki peran dalam membantu kelangsungan pendidikan anak yatim, 
baik berupa pengasuhan, pembinaan dan bimbingan. Peranan panti asuhan ini sangat 
bermanfaat bagi anak yatim, dengan itu mereka dapat menjadi manusia yang 
berakhlak mulia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Awal pertumbuhan anak dimulai dari keluarga. Keluarga adalah wadah yang 
sangat penting diantara individu dan merupakan kelompok sosial pertama, dimana 
anak-anak menjadi anggotanya. Keluargalah yang pertama menjadi tempat untuk 
mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak. Abu Ahmadi mengatakan: 
Ibu, ayah dan saudara-saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah 
orang-orang yang pertama dimana anak-anak mengadakan kontak dan yang 
pertama pula yang mengajarkan anak-anak itu sebagaimana dia hidup dengan 
orang lain sampai anak-anak memasuki sekolah, mereka itu menghabiskan 
seluruh waktunya di dalam unit keluarga.1 
 
 Dengan demikian keluarga mempunyai tanggung jawab dan peranan dalam 
mendidik dan membina anak, terutama pada masalah pendidikan agama Islam. 
Pendidikan agama Islam sangatlah penting dalam membentuk kepribadian anak dan 
mengubah pola pikir serta tingkah laku anak, agar anak dapat menempatkan diri 
dimanapun ia berada. Sesuai dengan pendapat Oemar Muhammad al Toumy al-
Syaebani dalam bukunya Thohirin, menyatakan bahwa pendidikan agama Islam 
adalah usaha mengubah tingkah laku individu dilandasi oleh nilai-nilai Islami dalam 
                                                             
1 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 108. 
  1 
2 
 
kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam 
sekitar melalui proses kependidikan.2 
Pendidikan bagi anak merupakan tanggung jawab dari berbagai pihak yaitu 
orang tua, masyarakat dan pemerintah. Dan anak mempunyai hak untuk memperoleh 
pendidikan tersebut. Berdasarkan UU Hak-hak Anak yang diatur dalam pasal 60 ayat 
1, yaitu: “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 
pengembangan pribadinya sesuai dengan minat, bakat dan tingkat kecedasannya.3  
Hal ini dapat dilihat bahwa ada cukup banyak keluarga (orang tua) yang tidak 
mampu memenuhi pendidikan seorang anak. Banyak diantara orang tua, terutama di 
kota-kota besar yang tidak mempunyai cukup waktu untuk bergaul dan mendidik 
anaknya disebabkan sibuknya urusan pekerjaan. Begitupun sebaliknya bagi orang tua 
yang berekonomi rendah, tak mampu memenuhi pendidikan anaknya. Maka dari itu, 
pendidikan sebenarnya tugas dan kewajiban orang tua serta menjadi tugas masyarakat 
dan Negara pula, masyarakat dan Negara turut mengambil bagian dalam hal 
pendidikan anak.4 
Sesuai dengan asas pendidikan yang dianut oleh pemerintah dan bangsa 
Indonesia, yakni pendidikan seumur hidup (life long education). Maka pendidikan 
merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Hal 
                                                             
2 Thohirin, Psikologi Pembelajran Pendidikan Agama Islam (Pekanbaru: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 9 
 
3 Rozali Abdullah dan Syamsir, Perkembangan HAM dan Keberadaan Peradilan HAM di 
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 20. 
 
4 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis ( Cet. II; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 13. 
3 
 
ini dinyatakan dalam GBHN 1983-1988 yakni, “Pendidikan berlangsung seumur 
hidup dan dilaksanakan  di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. 
Karena itu, pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat 
dan pemerintah.”5 
Masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai latar belakang sosial ekonomi, 
masing-masing keluarga berbeda keadaan ekonominya. Keluarga yang latar belakang 
ekonominya memadai, mereka dapat menyediakan  fasilitas pendidikan yang 
memadai. Sedangkan keluarga yang keadaan ekonominya sangat rendah tidak dapat 
memenuhi pendidikan bagi anaknya. 
Rendahnya kehidupan sosial ekonomi masyarakat Indonesia cukup besar dan 
merata, hal ini menjadi semakin parah sejak tahun 1998 ketika krisis ekonomi 
melanda dunia. Harga kebutuhan naik semakin tinggi sehingga daya beli masyarakat 
menurun, nilai tukar rupiah terhadap dolar semakin rendah. Karena itu krisis ekonomi 
menyebabkan tidak sedikit anak-anak putus sekolah. Sehingga banyak anak yang 
terlantar dan tidak memiliki pendidikan. 
Biaya pendidikan formal (sekolah) yang cukup mahal hanya memberikan 
peluang bagi orang yang memiliki keadaan ekonomi yang mapan. Sementara itu 
orang yang ekonominya lemah, kemungkinan untuk meningkatkan posisinya melalui 
pendidikan formal menjadi sangat terbatas. 
Panti asuhan didirikan sebagai salah satu upaya pemerataan pendidikan dan 
peningkatan sumber daya manusia. Agar anak kurang mampu dan anak yatim dapat 
                                                             
5 Ibid. 
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memperoleh pendidikan. Hal ini merupakan tanggung jawab pemerintah dan seluruh 
masyarakat utamanya ummat Islam untuk memberikan perhatian dan kepedulian 
sosial terhadap mereka. 
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah (2) : 220, yaitu: 
....                                
                       
Terjemahnya: 
“….Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang anak-anak yatim. 
Katakanlah, ‘’memperbaiki keadaan mereka adalah baik!”. Dan jika kamu 
mempergauli mereka, maka mereka adalah saudara-saudaramu. Allah 
mengetahui orang yang berbuat kerusakan dan yang bebuat kebaikan. Dan jika 
Allah menghendaki, niscaya Dia datangkan kesulitan kepadamu. Sungguh Allah 
Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”6 
 
Dari ayat di atas, jelaslah bahwa setiap orang harus memperlakukan anak 
yatim secara patut dan baik, tidak mendzalimi atau bertindak sewenang-wenang serta 
menyalahgunakan harta titipan mereka. Islam mengajarkan agar menyantuni anak 
yatim dan menjadikannya sebagai suatu kewajiban umat. Bahkan Nabi Muhammad 
shalallahu ‘alaihi wasallam juga seorang anak yatim. Seperti disebut dalam firman 
Allah Suhanahu wa Ta’ala QS. Adh-Dhuha (93) : 6: 
          
Terjemahnya : 
“Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia malindungimu.”7 
 
                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media, 
1987), h. 35. 
 
7 Ibid., h. 596. 
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Anak yatim dan anak terlantar menjadi bagian dalam hidup masyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. Jumlah mereka setiap tahun terus bertambah. Mereka ada 
di kampung-kampung, di desa-desa, di kota-kota besar dan juga di tempat-tempat 
yang lain. Mereka mengadu nasib sebatas kemampuan yang telah Allah anugerahkan 
buat mereka. 
Didirikannya panti asuhan yang merupakan lembaga sosial yang memberikan 
pelayanan terhadap anak yatim dan anak terlantar dan bertanggung jawab untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, terutama pengembangan kepribadian mereka melalui 
pendidikan, serta memberikan kesempatan kepada mereka dalam mengembangkan 
potensi diri yang dimilikinya, sehingga diharapkan mampu berpartisipasi dalam 
pembangunan bangsa. 
Oleh karena itu, anak yang dibina melalui sekolah-sekolah, panti asuhan 
ataupun lembaga-lembaga pendidikan yang lainnya diharapkan menjadi manusia 
yang berkepribadian, yakni pribadi yang penuh sifat-sifat patuh pada Tuhan dan 
berbuat baik kepada sesamanya, mempunyai keseimbangan  dalam kehidupan baik 
lahiriah maupun bathiniah. Sehingga menjadi manusia yang memiliki potensi, 
mandiri dan bermanfaat bagi agama, bangsa dan Negara. 
Dari uraian diatas, maka dapat dilihat betapa pentingnya memperoleh 
pendidikan untuk meningkatkan derajat suatu warga masyarakat. Namun, dalam 
memperoleh pendidikan tidaklah mudah. Terutama bagi seseorang yang keadaan 
ekonominya rendah.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam   penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana keberadaan Panti Asuhan Adnin di Kec. Baraka Kab. Enrekang? 
2. Bagaimana kondisi pendidikan anak yatim di Panti Asuhan Adnin di Kec. Baraka 
Kab. Enrekang? 
3. Bagaimana peran Panti Asuhan Adnin dalam membantu kelangsungan pendidikan 
anak yatim di Kec. Baraka Kab. Enrekang?  
 
C. Pengertian Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional 
variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Panti Asuhan Adnin 
Panti asuhan Adnin adalah tempat penyantunan anak-anak yatim dan anak 
terlantar atau lembaga sosial yang bertanggungjawab memberikan pelayanan 
pengganti dalam pemenuhan fisik, mental dan sosial anak-anak asuh. Sehingga 
memperoleh kesempatan yang luas, teratur dan memadai bagi perkembangan 
kepribadiannya sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. 
Dengan demikian, di dalam panti asuhan Adnin tidak hanya melakukan 
pembinaan dan pengembangan terhadap potensi yang dimiliki oleh anak-anak 
tersebut, namun yang lebih penting adalah mengumpulkan mereka untuk 
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diberikan hak hidup secara wajar sebagai warga Negara. Serta mempersiapkan 
anak-anak untuk menjadi manusia yang berkualitas yang dapat mengantisipasi 
dampak kemajuan pembangunan dari segala aspek kehidupan. 
2. Kelangsungan Pendidikan Anak Yatim 
Dalam proses pendidikan usaha-usaha dilakukan secara terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Jadi, pendidikan adalah 
proses pemberian pengetahuan yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap 
perserta didik.   
Kelangsungan pendidikan bagi mereka anak yatim atau anak yang lemah 
dan fakir sangatlah perlu, untuk bekal mereka dalam mempertahankan hidupnya. 
Menyediakan dan menjamin pendidikan mereka serta mengurus dan 
melindunginya, sehingga dengan demikian mereka terhindar dari kerusakan 
moral, kemiskinan dan ketidakpedulian. Membentuk mereka yang mempunyai 
kepribadian melalui proses, mengisi peranan dan nilai-nilai agama demi 
kehidupannya baik di dunia maupun di akhirat. 
3. Anak Yatim  
Anak yatim adalah anak yang yang ditinggal mati oleh ayahnya. Anak  
yatim adalah anak yang tidak menerima didikan atau asuhan secara wajar dari 
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orang tuanya, karena kemungkinan orang tuanya kurang perhatian atau tidak 
mendidik secara baik ataukah si anak sudah tidak memiliki orang tua lagi. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui keberadaan Panti Asuhan Adnin di Kec. Baraka Kab. 
Enrekang. 
b. Untuk mengetahui kondisi pendidikan anak yatim di Panti Asuhan Adnin 
di Kec. Baraka Kab. Enrekang. 
c. Untuk mengetahui peran Panti Asuhan Adnin dalam membantu 
kelangsungan pendidikan anak yatim di Kec. Baraka Kab. Enrekang. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai bahan informasi kepada instansi terkait tentang peranan panti 
asuhan dalam pemerataan pendidikan bagi anak yatim piatu. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah yang bermanfaat 
bagi panti asuhan Adnin di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
c. Penelitian ini diharapkan sebagai masukan pada masyarakat pada 
umumnya dan lembaga-lembaga sosial pemerintah khususnya dalam 
memberikan arahan dan pembinaan yang lebih konkret terhadap persoalan 
kesejahteraan anak. 
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E. Garis Besar Isi Skipsi 
Untuk memperoleh gambaran umum dalam skripsi ini, maka penulis 
mengemukakan garis besar sebagai berikut: 
Pada bab I, merupakan pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang, 
rumusan masalah, selanjutnya dikemukakan pengertian judul dilengkapi dengan 
tujuan dan kegunaan penelitian dan diakhiri dengan garis besar isi skripsi yang 
mencerminkan pokok penelitian. 
Pada bab II, dikemukakan tinjauan pustaka yang terdiri dari pengertian, fungsi 
dan tujuan panti asuhan. Selanjutnya mengemukakan tentang pengertian pendidikan 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pendidikan. Serta pengertian, kedudukan dan 
kewajiban mendidik anak yatim yang bersumber dari berbagai referensi. 
Pada bab III, menguraikan tentang metode penelitian yang meliputi populasi 
dan sampel yang memuat tentang jumlah keseluruhan dari subjek penelitian beserta 
cara penarikan sampel dari populasi, instrumen penelitiianyang memuat tentang alat 
bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data, teknik pengumpulan data, 
serta teknik analisis data yang digunakan peneliti mengelola data yang terkumpul. 
Pada Bab IV, berisi tentang hasil penelitian yang mencakup data yang 
diperoleh pada saat penelitian dan pembahasannya yang memuat penjelasan-
penjelasan dari hasil observasi, wawancara dan penyebaran angket. 
Pada bab V, merupakan bab penutup yang mencakup kesimpulan yang 
bersumber dari rumusan masalah dan implikasi penelitian, yang diharapkan kepada 
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pengurus panti asuhan Adnin agar sekiranya dapat menambah sarana dan 
prasarananya serta tenaga pengasuh yang profesional. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Panti Asuhan 
1. Pengertian  Panti Asuhan  
Pengertian panti asuhan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Menurut bahasa (etimologi) 
Panti asuhan merupakan gabungan dari dari dua kata yaitu “panti” dan 
“asuhan”. Panti berarti rumah atau gedung atau tempat kediaman.1 Adapun 
kata “asuhan” yang berasal dari kata ”asuh” berarti menjaga, merawat, 
mendidik dan memimpin.2 
Berdasarkan pengertian menurut etimologi ini, maka panti asuhan 
berarti gedung atau tempat untuk menyelenggarakan suatu pembinaan atau 
pendidikan.  
b. Menurut istilah (terminologi) 
Panti asuhan menurut istilah berdasarkan Departemen Sosial Republik 
Indonesia bahwa: 
“Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang 
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan  
social kepada anak terlantar dengan melaksanakan penyantunan dan 
                                                             
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi III, Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 580. 
 
2 Ibid., h. 76. 
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pengentasan anaknterlantar, memberikan pelayanan pengganti orang 
tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial 
kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat 
dan memadai bagi pengambangan kepribadiannya sesuai dengan yang 
diharapkan sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan 
sebagai insan yang akan turut serta aktif di dalam bidang pembangunan 
nasional”3 
 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa panti 
asuhan adalah lembaga sosial yang merupakan lembaga sosial yang 
memberikan pelayanan kepada anak-anak yang sudah tidak mempunyai orang 
tua atau anak yang masih mempunyai orang tua tetapi tidak mampu 
memberikan pelayanan secara wajar atau anak terlantar. Dengan demikian 
anak yang tinggal di dalam panti asuhan dapat mengalami pertumbuhan fisik 
dan memperoleh pengembangan pikiran, serta pengembangan kepribadian 
anak panti agar memiliki kepribadian yang baik dan pembinaan guna 
kesejahteraan anak tersebut.  
2. Fungsi Panti Asuhan 
Menurut Departemen Sosial Republik Indonesia, panti asuhan mempunyai 
fungsi sebagai berikut : 
1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial anak. 
Panti asuhan berfungsi sebagai pemulihan, perlindungan, pengembangan 
dan pencegahan. 
2) Sebagai pusat data, informasi dan pendidikan serta konsultasi 
kesejahteraan sosial anak. 
3) Sebagai pusat pengembangan keterampilan (yang merupakan fungsi 
penunjang) 
                                                             
3 Menteri Sosial RI, Kesejahteraan Sosial Anak,  http://www.depsos.go.id /users  /wendy 
/produkhukum/kepmen2010/Kepmensos_NO.15.pdf  (di akses 28/02/2012) 
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Panti asuhan sebagai lembaga yang melaksanakan fungsi keluarga dan 
masyarakat dalam pengembangan dan kepribadian anak-anak.4  
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi 
panti asuhan adalah memberikan pelayanan, informasi, konsultasi dan 
pengembangan keterampilan bagi kesejahteraan sosial anak. Fungsi-fungsi 
tersebut dapat diorientasikan untuk tercapainya masa depan anak asuh 
sebagaimana yang diharapkan yakni dalam hal pembinaan fisik maupun psikis 
serta dapat memperoleh pendidikan yang layak. 
Panti asuhan berfungsi sebagai lembaga sosial, dimana antara manusia 
dapat menunjukkan rasa pedulinya kepada sesama. Sehingga tumbuhlah rasa 
kasih saying dan solidaritas diantara anggota masyarakat, membantu dan 
menolong masyarakat yang lemah, baik dari segi fisik, material maupun dari segi 
mental spiritual. Karena manusia adalah makhluk sosial, yang mempunyai 
pembawaan untuk hidup bermasyarakat. 
Mendirikan lembaga-lembaga sosial seperti panti asuhan untuk membina 
dan mengarahkan anak tersebut agar mereka bisa hidup lebih baik daripada 
sebelumnya, serta menghindarkan anak dari ketelantaran, perlakuan kejam dan 
eksploitasi dari orang tua atau orang lain. Sehingga diharapkan dengan 
ditampungnya mereka dalam satu panti asuhan, maka mereka tidak terlantar dan 
lemah sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam QS. An-Nisa (4) : 9 
yang berbunyi: 
                                                             
4 Menteri Sosial RI, Kesejahteraan Sosial Anak, http://www.depsos.go.id /users /wendy/ 
produkhukum/kepmen2010/Kepmensos_NO.15.pdf  (di akses 28/02/2012) 
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                           
           
 
Terjemahnya: 
 “dan hendaklah takut kepada Allah, orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak yatim yang lemah yang mereka 
khawatir terhadap kesejahteraan mereka, oleh sebab itu hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar.”5 
 
Ayat ini tersirat pentingnya perlindungan orang tua kepada anak-anak 
yatim, termasuk juga mereka yang telah menyiapkan diri sebagai orang tua asuh 
guna memberikan perlindungan kepada anak-anak yang tergolong dhuafa ini. Dan 
selalu berkata baik kepada anak-anak yatim, tidak mengolok-olok mereka yang 
bisa menyakiti hati mereka. 
3. Tujuan Panti Asuhan 
Dalam bukunya “Pengantar Ilmu Pendidikan”, Drs. H. M. Hari Azhari 
mengemukakan bahwa: 
“Tujuan adalah usaha batas cita-cita yang diinginkan dalam suatu usaha, 
semua usaha mempunyai dan di ikat oleh tujuan, termasuk usaha 
pendidikan sebab tanpa adanya tujuan tersebut maka usaha itu tidaklah 
ada artinya apa-apa. Tujuan yang ingin dicapai dalam suatu usaha tujuan 
mempunyai fungsi tertentu terhadap suatu usaha.”6 
 
Adapun tujuan panti asuhan berdasarkan Dinas Sosial Republik 
Indonesia adalah sebagai berikut : 
                                                             
5 Departemen Agama RI, op. cit., h. 78. 
 
6Hari Azhari, Pengantar Ilmu Pendidikan (Bandung: Usaha Nasional, 1983), h 49. 
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1) Terwujudnya hak atau kebutuhan anak yaitu kelangsungan hidup, 
tumbuh kembang, perlindungan dan partisipasi. 
2) Terwujudnya kualitas pelayanan atas dasar standar professional: 
a) Dikelola oleh tenaga pelaksana yang memenuhi standar profesi. 
b) Terlaksananya manajemen kasus sebagai pendekatan pelayanan 
yang memungkinkan anak memperolah pemenuhan kebutuhan 
yang berasal dari keanekaragaman sumber. 
c) Meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari di lingkungan panti 
yang memungkinkan anak berinteraksi dengan masyarakat secara 
serasi dan harmonis. 
d) Meningkatkan kepedulian masyarakat sebagai relawan social. 
3) Terwujudnya jaringan kerja dan system informasi pelayanan 
kesejahteraan anak secara berkelanjutan baik hozontal maupun 
vertikal.7 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis berpendapat bahwa 
tujuan panti asuhan adalah memenuhi kebutuhan dan kewajiban anak dengan 
pengelolaan memenuhi standar profesi, meningkatkan kualitas kehidupan 
anak-anak yatim dan anak terlantar. Dan menyediakan pelayanan pendidikan 
agar anak tersebut bisa mencapai kedewasaan dalam arti yang sempurna baik 
fisik maupun mental. 
 
B. Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
Dalam pembahasan mengenai istilah pendidikan, terlebih dahulu perlu 
diketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya dan sering digunakan dalam 
dunia pendidikan, yaitu : paedagogie dan pedagogik.  
                                                             
 
7 Menteri Sosial RI, Kesejahteraan Sosial Anak, http://www.depsos.go.id/users/wendy/ 
produkhukum/kepmen2010/Kepmensos_NO.15.pdf  (di akses 28/02/2012) 
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a. Ilmu pendidikan (paedagogiek) 
Ilmu pendidikan lebih menitik beratkan kepada pemikiran tentang pendidikan. 
pemikiran bagaimana sebaiknya system pendidikan, tujuan pendidikan, materi 
pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, cara penilaian siswa, guru yang 
bagaimana. Jadi, disini lebih menitik beratkan teori. 
b. Pendidikan (paedagogie) 
Hal ini lebih menekankan dalam hal praktek, yaitu menyangkut kegiatan belajar 
mengajar. Namun keduanya ini tidak dapat dipisahkan secara jelas. Keduanya 
harus dilaksanakan secara berdampingan, saling memperkuat peningkatan mutu 
dan tujuan pendidikan.8 
1) Menurut etimologi (bahasa) 
Kata Pendidikan berasal dari kata “didik”. Karena mendapat imbuhan 
‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini mempunyai arti proses atau cara atau 
perbuatan mendidik. 
Secara bahasa, pengertian pendidikan adalah proses pengubahan sikap 
dan perilaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui pengajaran dan pelatihan.9 
2) Menurut Istilah 
                                                             
8Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati.  Ilmu pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), 
h. 68. 
 
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 226. 
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Dalam pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai 
sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhan. Dalam pengertian yang luas dan representative 
(mewakili/mencerminkan segala segi), pendidikan ialah… the total process of 
developing human abilities and behaviors, drawing on almost all life’s 
expriences. (seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan 
perilaku-perilaku manusia dan juga proses penggunaan hampir seluruh 
pengalaman kehidupan).10  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan sangat 
berpengaruh dalam membentuk kemampuan, perilaku dan kepribadian 
seseorang. Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap dan tata 
laku seseorang dalam usaha mendewasakan manusia, sehingga dapat 
membawa diri dalam lingkungan kehidupannya. 
Sedang menurut Poerbakawatja dan Harahap berpendapat bahwa 
pendidikan adalah: 
“…usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya 
meningkatkan si anak kekedewasaan yang selalu diartikan mampu 
menimbulkan tanggung jawab moril dari segala perbuatannya… orang 
dewasa itu adalah orang tua si anak atau orang yang atas dasar tugas dan 
kedudukannya mempunyai kewajiban untuk mendidik, misalnya guru 
                                                             
10Muhibbin Syah,  Psikoloogi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. IX; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 69. 
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sekolah, ulama dalam lingkungan keagamaan, kepala-kepala asrama dan 
sebagainya.”11  
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dengan pendidikan 
dapat mengembangkan pola pikir manusia menjadi pribadi yang lebih 
dewasa. Dengan kedewasaannya seseorang mampu mengambil keputusan 
dengan segala resiko yang akan timbul, dapat membedakan baik dan 
buruk, dapat membimbing orang lain menjadi lebih baik dan sebagainya. 
2. Faktor-faktor pendidikan 
Menurut Sutari Imam Barnadib, bahwa perbuatan mendidik dan dididik 
memuat faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi dan menentukan, yaitu: 
a. Adanya tujuan yang hendak dicapai. 
b. Adanya subyek manusia (pendidik dan anak didik) yang melakukan 
pendidikan. 
c. Yang hidup bersama dalam lingkungan hidup tertentu. 
d. Yang menggunakan alat-alat tertentu untuk mencapai tujuan.12 
 
Antara faktor yang satu dengan faktor yang lainnya, tidak dapat 
dipisahkan karena saling berkaitan. Dalam aktivitas pendidikan ada lima faktor 
pendidikan yang dapat membentuk pola interaksi atau saling mempengaruhi, 
yakni : 
1) Faktor tujuan pendidikan 
Tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat penting karena 
merupakan arah yang hendak dituju dan dicapai oleh pendidikan. Tentang 
                                                             
11Ibid., h. 70. 
 
12Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 
h. 9. 
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tujuan ini, di dalam UU Nomor 2 Tahun 1985, secara jelas disebutkan Tujuan 
Pendidikan Nasional, yaitu : 
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”13  
Dalam praktik pendidikan baik di lingkungan keluarga, di sekolah 
maupun di masyarakat luas banyak tujuan pendidikan yang diinginkan oleh 
pendidik agar dapat dicapai (dimiliki) oleh peserta didiknya.  
Pendidikan berlangsung dalam suatu proses panjang yang pada 
akhirnya mencapai tujuan umum atau akhir, yaitu kedewasaan atau pribadi 
dewasa. Tujuan yang bersifat umum ini akan dicapai melalui pencapaian 
tujuan-tujuan dekat. 
Seorang ahli pendidikan, Langeveld dalam bukunya Beknopte 
Teoritische Pedagogik mengemukakan macam-macam tujuan pendidikan, 
yaitu : 
a) Tujuan umum 
Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai di akhir proses pendidikan, 
yaitu tercapainya kedewasaan jasmani dan rohani anak didik. Maksud 
                                                             
13Tim Penyusun UU RI, Sistem  Pendidikan Nasional UU RI No.20 Tahun 2003 (Cet. IV; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 
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kedewasaan jasmani adalah jika pertumbuhan jasmani sudah mencapai 
batas pertumbuhan maksimal, maka pertumbuhan jasmani tidak akan 
berlangsung lagi. Sedangkan maksud kedewasaan rohani adalah peserta 
didik sudah mampu menolong dirinya sendiri, mampu berdiri sendiri dan 
mampu bertanggung jawab. 
b) Tujuan khusus 
Tujuan khusus adalah pengkhususan tujuan umum atas dasar usia, jenis 
kelamin, sifat, bakat, intelegensi, lingkungan social budaya, tahap-tahap 
perkembangan, tuntutan syarat pekerjaan dan sebagainya. 
c) Tujuan tidak lengkap 
Tujuan tidak lengkap adalah tujuan yang menyangkut sebagian aspek 
manusia, misalnya aspek psikologis, biologis, atau sosiologis saja. 
d) Tujuan sementara 
Tujuan sementara adalah tujuan yang sifatnya sementara. Ketika tujuan 
sementara berhasil dicapai, tujuan itu akan ditinggalkan dan diganti 
dengan tujuan lain.  
e) Tujuan intermediet 
Tujuan intermediet adalah tujuan perantara bagi tujuan lainnya yang 
pokok. 
f) Tujuan insidental 
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Tujuan insidental adalah tujuan yang dicapai pada saat-saat tertentu, yang 
sifatnya seketika dan spontan.14 
2) Anak Didik 
Anak didik adalah subjek utama dalam pendidikan. Tanpa faktor anak 
didik ini pendidikan tidak dapat berlangsung, karena anak didik yang 
melakukan aktivitas belajar seperti membaca buku, mendengarkan penjelasan 
pendidik dan sebagainya. 
Jadi anak didik merupakan bagian yang tak terpisahkan dari faktor-
faktor pendidikan, Karena anak didik inilah yang hendak dididik dan 
memerlukan bantuan, bimbingan dan dorongan dari pendidik untuk mencapai 
tujuan pendidikan yaitu kedewasaan.   
3) Pendidik 
Pendidik adalah orang yang dengan sengaja memengaruhi orang lain 
untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Dengan kata lain, 
pendidik adalah orang yang lebih dewasa yang mampu membawa peserta 
didik ke arah kedewasaan. 
  Menurut Drs. H. Fuadi Ihsan dalam bukunya Dasar-dasar 
Pendidikan, membedakan pendidik menjadi dua kategori yaitu: 
a) Pendidik menurut kodrat yaitu orang tua 
b) Pendidik menurut jabatan yaitu guru15 
                                                             
14 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2006), h. 34-
35. 
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Orang tua sebagai pendidik menurut kodrat adalah pendidik pertama 
dan utama, karena secara kodrati manusia dilahirkan oleh orang tuanya 
(ibunya) dalam keadaan tak berdaya. Hanya dengan pertolongan orang tua 
anak manusia dapat hidup dan berkembang makin dewasa. Sedang guru 
sebagai pendidik menurut jabatan menerima tanggung jawab dari tiga pihak 
yaitu orang tua, masyarakat dan Negara. Tanggung jawab yang diberikan 
kepada guru atas dasar kepercayaan, bahwa guru mampu memberikan 
pendidikan dan pengajaran sesuai dengan peserta didik. 
4) Faktor alat pendidikan 
Alat pendidikan adalah salah satu faktor yang perlu dipersiapkan 
dalam melaksanakan pendidikan. sebagai alat penunjang terlaksananya suatu 
aktivitas mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam praktek pendidikan, istilah alat pendidikan sering diidentikkan 
dengan media pendidikan, walaupun sebenarnya pengertian alat lebih luas 
dari pada media. Media pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang 
digunakan dalam rangka meningkatkan efektifitas komunikasi dan interaksi 
edukatif antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. 
 
                                                                                                                                                                             
15 Fuadi Ihsan, Dasar-dasar Pendidikan: Komponen MKDK (Cet. V; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2008), h. 8. 
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Drs. Mudya Ekosusilo membagi alat pendidikan menjadi dua jenis, 
yaitu: 
a) Alat pendidikan yang bersifat material adalah alat-alat pengajaran 
yang berupa benda-benda yang nyata. 
b) Alat pendidikan yang berupa non-material adalah alat pendidikan yang 
tidak bersifat kebendaan melainkan sengaja segala macam keadaan 
atau tindakan atau perbuatan yang dilakukan dengan sengaja sebagai 
sarana dalam melaksanakan pendidikan.16 
 
5) Faktor Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan dalam pengertian umum adalah situasi di sekitar kita. 
Lingkungan pendidikan adalah tempat di mana anak memperoleh pendidikan. 
Menurut Ki Hajar Dewantara lingkungan pendidikan meliputi lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan organisasi masyarakat yang ia 
sebut dengan Tri Pusat Pendidikan, yakni: 
a) Lingkungan Keluarga (Primary Community) 
Pendidikan Keluarga berfungsi: 
- Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak. 
- Menjamin kehidupan emosional anak. 
- Menanamkan dasar pendidikan moral. 
- Memberikan dasar pendidikan sosial. 
- Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak.17 
                                                             
16 Mudya Ekosusilo, Alat Pendidikan dan Supervisi Pendidikan (Cet II; Jakarta: Bina Aksara), 
h. 7. 
 
17 Wikipedia, Dasar Pendidikan. http://wikipedia.bahasa.indonesia.ensiklopedia.bebas.htm. 
(di akses 24/05/2012) 
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b) Lingkungan Sekolah 
Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua 
dalam keluarga, terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai 
macam ketrampilan. Karena jika ditilik dari sejarah perkembangan 
profesi guru, tugas mengajar sebenarnya adalah pelimpahan dari tugas 
orang tua karena tidak mampu lagi memberikan pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap-sikap tertentu sesuai dengan perkembangan 
zaman. 
Fungsi Sekolah antara lain: 
- Sekolah membantu orang tua mengerjakan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik serta menanamkan budi pekerti yang baik.  
- Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam 
masyarakat yang sukar atau tidak dapat diberikan di rumah. 
- Sekolah melatih anak-anak memperoleh kecakapan-kecakapan 
seperti membaca, menulis, berhitung, menggambar serta ilmu-ilmu 
lain yang sifatnya mengembangkan kecerdasan dan pengetahuan. 
- Di sekolah diberikan pelajaran etika, keagamaan, estetika, 
membedakan moral. 
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- Memelihara warisan budaya yang hidup dalam masyarakat dengan 
jalan menyampaikan warisan kebudayaan kepada generasi muda, 
dalam hal ini tentunya anak didik.18 
c) Lingkungan masyarakat 
Masyarakat merupakan tempat pergaulan sesama manusia dan 
merupakan lapangan pendidikan yang luas dan meluas yaitu adanya 
hubungan antara dua orang atau lebih. Lingkungan masyarakat merupakan 
lembaga pendidikan non-formal membberikan pengaruh yang besar 
terhadap perkembangan anak didik tentang nilai-nilai kebudayaan, agama 
yang ada di lingkungan masyarakat.19 
C. Anak Yatim  
1. Pengertian Anak Yatim 
Secara bahasa “yatim” berasal dari bahasa Arab yaitu “Al-Yatiim” yang 
berarti “yang sendirian”.20 Adapun menurut istilah syara’ yang dimaksud dengan 
anak yatim adalah anak yang ditinggal mati oleh ayahnya sebelum dia baligh. 
Batas seorang anak disebut yatim adalah ketika anak tersebut telah baligh dan 
                                                             
18 Wikipedia, Dasar Pendidikan. http://wikipedia.bahasa.indonesia.ensiklopedia.bebas.htm. 
(di akses 24/05/2012) 
 
19 Wikipedia, Dasar Pendidikan. http://wikipedia.bahasa.indonesia.ensiklopedia.bebas.htm. 
(di akses 24/05/2012) 
 
20 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Edisi II, Cet. XIV ; Surabaya: Pustaka 
Progressif Surabaya, 1997), h. 1587. 
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dewasa, berdasarkan sebuah hadits yang menceritakan bahwa Ibnu Abbas r.a. 
pernah menerima surat dari Najdah bin Amir yang berisi beberapa pertanyaan. 
Salah satunya tentang batasan seorang disebut yatim, Ibnu Abbas menjawab: Dan 
kamu bertanya kepada saya tentang anak yatim. kapan terputus predikat yatim itu, 
sesungguhnya predikat itu putus bila ia sudah baligh dan menjadi dewasa.21 
Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa anak yang telah meninggal 
dunia bapaknya sudah tergolong anak yatim atau ibunya yang meninggal dunia 
dan membutuhkan perhatian dan perlakuan sebaik-baiknya dari orang lain. Serta 
batasan-batasan seseorang disebut seorang yatim, yakni sebelum anak itu baligh 
maka ia disebut anak yatim. 
2. Kedudukan Anak Yatim 
Dimanakah letak kedudukan anak yatim di sisi Allah dan Rasul-Nya? 
Kedudukan mereka terletak pada begitu besarnya perhatian Allah dan Rasul-Nya 
terhadap mereka sebagaimana tersurat dan tersirat dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan 
sunnah Rasulullah Shallahu ‘alaihi wasallam. Oleh karena itu Allah Subhanahu 
wa Ta’ala memerintahkan kepada umat islam agar berbuat baik kepada mereka, 
memuliakan mereka dan memberikan perlindungan yang layak.  
Allah melarang melakukan perbuatan yang dapat menyakiti mereka dalam 
berbagai bentuk, baik melalui lisan, tulisan maupun sikap dan tindakan. 
Kedudukan anak yatim sangat dipelihara dan dijaga oleh Rasulullah pada waktu 
                                                             
21 Al-Ikhsan, Pengertian Anak Yatim dan Kedudukannya dalam Islam. http:// www. 
wordpress.com (di akses 11/05/2012)  
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beliau masih hidup. Beliau senantiasa berkumpul dan bercakap-cakap dengan 
mereka, penanggung jawab dunia akhirat, menjadi bapak dari mereka, sehingga 
beliau mendapat julukan sebagai Abul Yatama.22 
Tak ada seorangpun yang mampu bertanggung jawab dunia akhirat buat 
mereka. Oleh karena itu Rasulullah memerintahkan kepada umat Islam agar tidak 
memperlakukan dan merawat mereka secara buruk. Sesuai dengan sabda 
Rasulullah Salallahu ‘alaihi wasallam. 
 
 
 
 “Sebaik-baiknya rumah kaum muslimin jika di dalamnya anak yatim 
diperlakukan secara baik dan seburuk-buruknya rumah orang islam bila anak 
yatim diperlakukan secara buruk.” (HR. Ibnu Mubarak)23 
Perintah Islam agar memuliakan mereka bukan semata-mata karena faktor 
kemanusiaan, melainkan juga karena melihat kedudukan mereka yang sangat 
tinggi dan mulia disisi Allah dan Rasul-Nya. Wajarlah jika meraka mendapat 
perhatian yang besar dari Allah Subhanallahu wa Taa’ala. Sebab mereka telah 
kehilangan kasih sayang, kehangatan dan pendidikan emosional dari keluarga. 
Nafkah lahir sangatlah berarti buat seorang anak dalam proses pertumbuhannya 
dan sangat mempengaruhi tumbuh kembang pola pemikiran mereka. 
                                                             
22 Muhsin, Mari Mencintai Anak Yatim (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2003),  h.66. 
 
23 Ibid. 
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3. Kewajiban Mendidik Anak Yatim 
Kewajiban mendidik dan memberikan pendidikan kepada anak yatim 
merupakan perintah Allah Subhanallahu wa Ta’ala dan Rasulullah Salallahu 
‘alahi wasallam. Mengurus anak yatim bukan hanya dengan menafkahi dan 
memberi makanan yang cukup, melainkan juga mendidik dan memberikan 
pendidikan yang seharusnya mereka dapatkan. Serta bersikap yang sopan santun 
dan ramah tamah sehingga pendidikan emosional dan akhlaknya dapat terbentuk 
dengan baik. 
Tanggung jawab terhadap pendidikan anak yatim dapat dipegang oleh 
orang per orang atau oleh sekelompok orang dalam sebuah organisasi, jama’ah 
atau lembaga yang menyantuni anak dhuafa.24 Rasulullah memberikan contoh 
dengan mengatakan, “tanggungan keluargakah yang kau takuti atas diri mereka 
(anak yatim)? Padahal akulah penanggung jawab di dunia dan akhirat.”25 
Dari pernyataan ini terkandung ajaran tentang sikap tanggung jawab 
seorang pribadi tehadap anak yatim, terutama terhadap pendidikan dan masa 
depan mereka. Pendidikan sangatlah berarti buat mereka dengan memberikan 
pembinaan dan bimbingan, mereka dapat tumbuh dan berkembang secara wajar 
dan baik. Bila tak ada yang mendidik mereka, dikhawatirkan mereka akan 
menjadi pribadi yang buruk, kasar dan nakal. 
                                                             
24 Ibid., h. 77 
 
25 Ibid.  
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Mendidik anak yatim menjadi sholeh juga merupakan perintah Allah dan 
Rasul-Nya. Dalam kisah Nabi Khidir a.s. ketika memberikan pelajaran kepada 
Musa a.s. dalam Al-Qur’an diterangkan yakni, Q.S. al- Kahfi (18) : 82 : 
                               
                                       
            
Terjemahannya: 
“Dan adapun dinding rumah itu adalah milik dua orang anak yatim di kota 
itu, yang di bawahnya tersimpan harta bagi mereka berdua dan ayahnya 
seorang yang saleh. Maka Tuhanmu menghendaki agar keduanya sampai 
dewasa dan keduanya mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat 
Tuhanmu. Apa yang ku perbuat bukan menurut kemauanku sendiri. Itulah 
keterangan perbuatan-perbuatan yang engkau tidak sabar terhadapnya.”26 
 
Dengan hal itu, Khidir hendak memberikan pelajaran tentang perlunya 
menolong anak yatim. Termasuk mendidik mereka sehingga menjadi orang yang 
cerdas, baik dan saleh, serta terhindar dari api neraka.27  Dengan mendidik 
mereka, maka kita telah menolong mereka dari keterpurukan, kebodohan dan 
kemiskinan yang semakin merajalela. Mengajarkan mereka arti hidup yang 
sesungguhnya, mengajarkan mereka ilmu-ilmu agama Islam sehingga mereka 
dapat membedakan baik dan buruk suatu perbuatan dan dapat hidup mandiri. 
                                                             
26 Departemen Agama RI, op. cit., h. 302. 
 
27 Ibid., h. 91 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Populasi dan sampel 
Untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dalam penulisan skripsi 
maka dalam penulisan menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut: 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek. Prof. Dr. Suharsimi Arikunto 
mendefenisikan populasi sebagai berikut: 
“Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitian 
merupakan penelitian populasi.”1 
Sedang menurut Prof. Dr. Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitasdan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari 
kesimpulannya.2 
Beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi tidak lain 
adalah keseluruhan individu yang akan menjadi objek penelitian. 
                                                             
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi VI; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), h.130. 
 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 
X; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117 
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Sehubungan dengan itu, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
anak panti asuhan Adnin kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang berjumlah 
22 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.3Penggunaan sampel pada penelitian pada dasarnya digunakan 
untuk mengambil sebagian populasi. Bagian yang di ambil merupakan pewalian 
dari keseluruhan populasi untuk selanjutnya dijadikan secara penelitian. 
Dalam memilih dari populasi yang telah ditentukan, maka digunakan 
teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 
jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel 
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.4  
 
B. Instrumen penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis menggunakan instrumen 
penelitian yang merupakan alat untuk mengumpulkan data di lapangan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui data dan informasi yang dapat 
                                                             
3 Ibid., h. 118 
 
4Ibid., h. 124-125 
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dipertanggungjawabkan keberadaannya. Oleh karena itu, instrumen yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah alat atau fasilitas yang dapat digunakan dalam penelitian 
untuk mengukur dan mendapatkan data relevan dengan masalah yang sedang diteliti. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti, 
dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.5 Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah bahan-bahan yang digunakan dalam 
melakukan wawancara. Ini bertujuan membantu peneliti supaya lebih terarah 
dalam melaksanakan wawancara terhadap informan sehingga data yang diperoleh 
tidak simpang siur dan tidak melenceng dari pokok masalah yang dibahas dengan 
menggunakan alat bantu.  
Alat bantu tersebut berupa pertanyaan yang hendak ditanyakan  sebagai 
catatan, serta alat tulis untuk mencatat data atau informasi sebagai jawaban yang 
diperoleh dari informan. 
 
 
 
 
 
                                                             
5Ibid., h. 133 
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a. Angket  Peran Panti Asuhan Adnin 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia membrikan respons 
sesuai dengan permintaan pengguna.6 
Jadi angket adalah daftar pertanyaan untuk diisi atau dijawab oleh 
responden dan dikendalikan di bawah pengawasan peneliti untuk kelenkapan 
data. Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup yang sudah disediakan jawabannya, sehingga responden tinggal 
memilih. 
b. Format Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sejumlah dokumen yang diambil dari tempat 
penelitian sebagai data sumber dalam penelitian ini. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen (berupa jumlah anak panti 
asuhan Adnin Kec. Alla’ Kab Enrekang dan keadaan panti asuhan). 
 
C. Teknik pengumpulan data 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode yang terdiri dari: 
                                                             
6 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. X; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 
102-103 
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a. Library research (penelitian pustaka), yaitu metode pengumpulan data 
dengan menggunakan beberapa literature, dengan cara membaca buku-
buku yang relevan dengan materi. 
Setelah literatur-literatur kemudian dikutip dengan carra sebagai 
berikut: 
1) Kutipan langsung, yaitu kutipan yang bersumber dari beberapa 
literature kemudian data-datanya ditulis dengan tidak merubah redaksi 
yang ada 
2) Kutipan tak langsung, yaitu penulis mengutip materi dari suatu 
literaturdengan mengubah sedikit redaksinya namun tidak mengurangi 
maksud dan tujuan dari sumbernya atau dengan mengutip garis 
besarnya saja. 
b. Field research (penelitian lapangan), adalah pengumpulan data yang 
digunakan dengan turun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-
data yang lebih konkret yang ada kaitannya dengan pembahasan. Dalam 
penelitian lapangan penulis menempuh tiga tahap, yaitu: 
1) Tahap pengumpulan data. Pada tahap ini, penulis menggunakan 
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi yang sudah 
dipersiapkan penelitian. 
a) Observasi yakni peneliti mengumpulkan data-data dengan 
mengamati secara langsung dan mencatat secara sistematis gejala-
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gejala yang diselidiki untuk memperoleh data tentang bagaimana 
pendidikan anak yatim dip anti asuhan. 
b) Angket yakni peneliti mengumpulkan data  melalui pertanyaan-
pertanyaan lengkap dengan alternatif jawaban, dimana responden 
memilih dari salah satu elternatif jawaban yang sesuai untuk 
memperoleh data tentang peran panti asuhan Adnin dalam 
membantu kelangsungan pendidikan anak yatim di Kec. Baraka 
Kab. Enrekang. 
c)  Wawancara yakni peneliti mengumpulkan data berupa catatan 
pertanyaan yang hendak ditanyakan kepada responden atau orang 
yang diwawancarai, dalam hal ini peneliti memberikan pertanyaan 
kepada Pembina panti asuhan terkait dengan permasalahan yang 
sedang diteliti, untuk memperoleh data tentang pendidikan anak 
yatim di panti asuhan Adnin. 
2) Dokumentasi yakni peneliti menggunakan instrumen dokumentasi 
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan menjadi sumber data 
tertulis. Untuk memperoleh data tentang keadaan panti asuhan Adnin 
Ke. Alla Kab. Enrekang. 
3) Tahap pengelolaan data, agar pengelolaan data dapat dilakukan efektif 
dan objektif, terlebih dahulu penulis melakukan pengecekan ulang, 
yakni melakukan pemeriksaan ulang terhadap data yang terkumpul. 
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D. Teknik Analisis Data 
  Setelah dilakukan pengumpulan data yang diperoleh di lapangan, 
maka di lakukan pengolahan data dan analisis data dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif yaitu tabel presentase. 
 
Rumus Presentase : 
    P =  F  x 100% 
            N 
 
Keterangan: 
  P = Angka Presentase 
  F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
  N = Jumlah frekuensi banyak individu.7 
 
                                                             
7 Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Press,1992)., h. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Panti Asuhan Adnin Kecematan Baraka Kabupaten 
Enrekang 
1. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Adnin dan Keberadaannya di Kec. 
Baraka Kab. Enrekang. 
Panti asuhan Adnin adalah salah satu panti asuhan yang berada di 
kabupaten Enrekang. Panti asuhan ini memiliki peranan penting dalam 
menunjang kelangsungan hidup anak yatim, baik di bidang pendidikan 
maupun sosial ekonomi. 
Berdirinya panti asuhan Adnin diawali dari kunjungan Ibu IT Jek 
Mas berserta keluarga di Kalumpang kelurahan Balla’ kecematan Baraka 
pada tahun 2005. Mereka melihat lokasi yang berpotensial untuk 
mendirikan panti asuhan, yakni di Kalumpang kelurahan Balla’ kec. 
Baraka. Kemudian mereka berkonsultasi dengan pemuka masyarakat, 
bahwa mereka akan mendirikan panti asuhan di lokasi tersebut. Setelah 
mendapat izin dari pemuka masyarakat, mereka melakukan pendataan 
anak.”1 
                                                             
1 IT Jek Mas, Pimpinan Panti Asuhan Adnin, Wawancara di Panti Asuhan Adnin. 
Tanggal 17 Juni 2012. 
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Untuk mendirikan panti asuhan tersebut, mereka meminta dukungan 
dari berbagai pihak yang dapat memfasilitasi mereka untuk mewujudkan 
berdirinya sebuah panti asuhan. Salah satunya adalah dengan melakukan 
permohonan pada panti asuhan yang didirikan oleh Arif Wansa mantan 
Bupati Maros, untuk kiranya menerima mereka untuk bernaung di bawah 
yayasannya yaitu yayasan Al-Hidayah. Dalam mendirikan panti asuhan ini 
banyak tantangan dan rintangan yang dilalui dan akhirnya dua tahun 
kemudian tepatnya pada tahun 2007 panti asuhan Adnin mendapatkan 
dukungan dari berbagai pihak khususnya dari pemerintah dan telah diakui 
keberadaannya sebagai salah satu lembaga sosial.2 
Panti asuhan tersebut diberi nama ADNIN berdasarkan firman Allah 
Subhanallahu wa Ta’ala dalam Q.S. An-Nahl (16) : 30-31, yaitu : 
                              
                         
                             
Terjemahannya: 
“dan kemudian dikatakan kepada orang yang bertaqwa, ‘Apakah yang 
telah diturunkan oleh Tuhanmu?’. Mereka menjawab, ‘kebaikan’. 
Bagi orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (balasan) yang 
baik. Dan sesungguhnya negeri akhirat pasti lebih baik. Dan itulah 
sebaik-baik tempat bagi orang yang bertaqwa, yaitu syurga-syurga 
                                                             
2 IT Jek Mas, Pimpinan Panti Asuhan Adnin, Wawancara di Panti Asuhan Adnin. 
Tanggal 17 Juni 2012. 
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‘Adn yang mereka masuki, mengalir di bawahnya sungai-sungai, di 
dalam syurga itu mereka mendapat segala apa yang mereka inginkan. 
Demikianlah Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bertakwa.”3 
 
Pemberian nama Adnin pada panti asuhan tersebut di karenakan 
para orang tua asuh mengharapkan dalam mengasuh anak-anak yatim dapat 
menjadi ladang kebaikan buat mereka, dapat menjadi manusia yang 
bertaqwa dan dapat mengecap nikmatnya syurga ‘Adn. Serta dapat 
membimbing anak-anak asuh menjadi manusia yang bertaqwa dan 
beriman.4 
Adapun visi dan misi panti asuhan Adnin adalah mendidik anak 
menjadi generasi islam yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa (IMTAQ). Serta berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, dan 
berwawasan luas dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) agar 
menjadi manusia yang mandiri dalam melakukan segala sesuatu.5 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 
didirikannya panti asuhan Adnin adalah membentuk manusia yang berjiwa 
mandiri dan memiliki IPTEK dan IMTAQ. Dengan modal IMTAQ dan 
IPTEK itulah anak-anak asuh dapat mengembangkan dan mengamalkan 
                                                             
3 Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 302 
 
4 IT Jek Mas, Pimpinan Panti Asuhan Adnin, Wawancara di Panti Asuhan Adnin. 
Tanggal 17 Juni 2012. 
 
40 
 
ajaran Islam  untuk kebahagiaan diri sendiri, keluarga, masyarakat, Negara 
dan agama. 
Berdirinya panti asuhan ini cukup membantu masyarakat dan 
pemerintah dalam membantu anak-anak yatim dan anak yang kurang 
mampu dalam memenuhi kebutuhannya, terutama kebutuhan 
pendidikannya. Sehingga keberadaan panti asuhan Adnin sangat 
berpengaruh pada perkembangan pendidikan masyarakat di Kec. Baraka 
Kab. Enrekang ataupun daerah lainnya. 
Keberadaan panti asuhan Adnin sebagai lembaga sosial di Kec. 
Baraka Kab. Enrekang telah mendapat dukungan dari bebagai pihak 
termasuk pemerintah dan masyarakat sekelilingnya. 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Untuk menunjang keberhasilan dalam mendidik anak-anak asuh 
panti asuhan Adnin, maka tidak lepas dari sarana dan prasarana yang ada 
walau masih begitu minim. Adapun sarana yang dimiliki oleh panti asuhan 
Adnin dapat kita lihat pada tabel I berikut: 
Tabel 1 
Sarana Panti Asuhan Adnin Kec. Baraka Kab. Enrekang Tahun 2012 
No. Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1. 
2. 
3. 
Kantor 
Ruang Tamu 
Ruang Belajar 
1 
1 
1 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
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4. 
5. 
6. 
7. 
Kamar Tidur 
Kamar Mandi/ WC 
Dapur Umum 
Perpustakaan 
3 
1 
1 
1 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Sumber: Data Panti Asuhan Adnin Kec. Baraka Kab. Enrekang Tahun 2012 
Dari tabel sarana di atas dapat dilihat bahwa, jumlahnya masih 
minim bila dibandingkan dengan jumlah anak asuh. Dan hal itu menjadi 
salah satu persoalan bagi para penghuni panti, karena hal itu dapat menjadi 
penghalang dalam berlangsungnya suatu kegiatan. Namun para pengurus 
terus berusaha dalam membenahi segala kekurangan yang ada. Adapun 
prasarana yang ada di panti asuhan Adnin dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2 
Prasarana Panti Asuhan Adnin Kec. Baraka Kab. Enrekang Tahun 
2012 
No. Jenis Prasarana Jumlah Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
Televisi 
Lemari Pakaian Anak Asuh 
Lemari Buku 
Lemari Dapur 
Lemari Kantor 
Meja dan Kursi Tamu 
Meja dan Kursi Kantor 
Meja dan Kursi Makan  
Tempat Tidur 
Mesin Cuci 
Kompor 
Buku Registrasi 
Buku Tamu 
Telepon  
1 
4 
3 
2 
1 
1 set 
1 set 
1 set 
4 
1 
3 
1 
1 
1 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Berfungsi 
Sumber : Data Panti Asuhan Adnin Tahun 2012 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa keadaan prasarana panti 
asuhan Adnin masih terbilang kurang dan masih banyak diantaranya yang 
perlu dibenahi. Namun prasarana yang ada sudah cukup dapat 
menanggulangi sebahagian besar kebutuhan panti asuhan. 
 
3. Keadaan Pengasuh dan Anak Asuh 
a. Keadaan Pengasuh 
Dalam suatu lembaga tidak terlepas dari suatu organisasi. Adapun 
struktur organisasi panti asuhan Adnin sekarang ini, dapat kita lihat pada 
tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3 
Pengurus Panti Asuhan Adnin Kec. Baraka Kab. Enrekang tahun 2012 
No. Nama Pengurus Jenis 
Kelamin 
Status/ Jabatan 
1. 
 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
Mutmainnah 
 
IT Jek Mas 
Usman dan Harwan 
Ghazali dan H. Rahman 
Sahariah dan Mutahharah 
H. Peci Mas dan H. Syamsuddin 
Hj. Huzaifah Peci dan Ratna Mas 
H. Syahruddin 
Mahir Mas dan H. Muis Muzakkar 
Nasruddin Mas, H. Janu dan Juaning 
Sabir Mas dan H. Harun 
Abdullah 
Ismawati 
P 
 
P 
L 
P 
P 
L 
P 
L 
L 
L 
L 
L 
P 
Ketua Yayasan Al-
Hidayah 
Pimpinan 
Pembina 
Penasehat/pengawas 
Sekretaris 
Pimpro 
Bendahara 
Kepala Seksi 
Urusan Pengusaha 
Humas/ Informasi 
Pembantu Umum 
Dana Kesra 
Diklat 
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14. Ust. Mutahir dan Ust. Iqbal L Penasehat Agama 
Sumber : Data Panti Asuhan Adnin Kec. Baraka Kab. Enrekang Tahun 
2012 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui keadaan pengurus panti 
asuhan Adnin terbilang cukup dalam mengurus segala hal yang 
berhubungan dengan dengan panti asuhan. Mulai dari mendidik, mengasuh 
dan pendanaan. Diantara pengurus panti asuhan hanya dua orang yang 
tinggal menetap di panti asuhan, yang lainnya tinggal di luar panti (di 
rumah masing-masing). 
b. Keadaan Anak Asuh 
Berdasarkan data dan keterangan yang diperoleh dari panti bahwa 
jumlah anak asuh setiap tahunnya bertambah. Jumlah mereka sekarang 
sudah mencapai 22 orang mulai dari usia SD dan SMP yang terdiri dari 
putra dan putri. Hal ini dapat diilihat pada tabel 4 berikut : 
Tabel 4 
Keadaan Anak Asuh Panti Asuhan Adnin Kec. Baraka Kab. Enrekang  
Tahun 2012 berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. 
2. 
Pria 
Wanita  
5 
17 
  22 
Sumber : Data Panti Asuhan Adnin Kec. Baraka Kab. Enrekang Tahun 
2012 
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berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa anak asuh panti 
asuhan berjumlah 22 orang yang terdiri dari pria dan wanita. Saat ini 
mereka terdapat pada jenjang pendidikan SD dan SMP. Mereka masih 
banyak membutuhkan asupan dari orang tua asuh, utamanya pendidikan 
dasar yang dapat mengantarkan mereka pada kedewasaan. 
4. Sumber Dana dan Biaya 
a. Sumber Dana 
Adapun sumber dana panti asuhan Adnin diperoleh dari berbagai 
relawan, dari berbagai sumbangan yang tidaka mengikat individu atau 
kelompok dan pengembangan usaha yang dididirikan panti sebagai 
tambahan walau masih usaha kecil, serta dana dari pemerintah setempat. 
b. Pembiayaan 
Adapun dana-dana yang terkumpul dari berbagai sumber yang 
telah dikemukakan di atas dikelola untuk memenuhi segala kebutuhan 
anak-anak asuh yang ada di panti secara umum, utamanya biaya 
pendidikan dan kebutuhan yang diperlukan oleh panti sendiri untuk 
membantu kelancaran kegiatan yang telah rencanakan. 
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B. Kondisi Pendidikan Anak Yatim di Panti Asuhan Adnin Kecematan 
Baraka Kabupaten Enrekang. 
Manusia dilahirkan ke dunia untuk dididik, manusia didik adalah 
makhluk Tuhan yang ada dalam proses pertumbuhan rohaniah dan jasmaniah 
yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan. Anak 
sebagai generasi penerus adalah pewaris cita-cita bangsa yang merupakan 
sumber daya manusia yang berkualitas.  
Setiap anak memiliki hak dan kebutuhan hidup yang perlu dan harus 
dipenuhi yaitu hak kebutuhan kesehatan, rohaniah, jasmaniah dan pendidikan. 
Akan tetapi karena krisis ekonomi yang melanda Negara kita menyebabkan 
banyaknya anak-anak yang ekonominya rendah akhirnya putus sekolah, bahkan 
tidak sekolah sama sekali. Utamanya pada anak-anak yatim dan anak yang 
kurang mampu dalam mengenyam sebuah pendidikan sangatlah sulit, 
dikarenakan kurangnya ekonomi dan dukungan dari keluarga.  
Begitupun dengan kondisi pendidikan anak-anak asuh di panti asuhan 
Adnin, pada mulanya pendidikan mereka belum memadai. Sehingga sebahagian 
dari mereka harus mengulang pendidikan dari yang paling dasar, agar mereka 
dapat memperoleh ilmu pengetahuan secara sistematis seperti halnya anak-anak 
yang lain. 
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Saat ini kondisi pendidikan anak yatim di panti asuhan Adnin sudah 
cukup memuaskan, rata-rata anak yatim berada pada peringkat 10 besar. Ini 
dapat dilihat pada tabel 5 berikut : 
Tabel 5 
Rekaputalasi Rangking Kelas yang Diperoleh Anak Asuh Panti Asuhan 
Adnin Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012 
 
sumber Data : Panti Asuhan Adnin Tahun 2012 
No Nama L/ P Peringkat/ 
Rangking 
1. Isdar  P 1 
2. Jumiati M P 2 
3. M. Risaldi L 3 
4. Muammar  L 4 
5. Nur Hasni P 4 
6. Nur Afiah P 5 
7. Nurlaila P 5 
8. Jumayanti P 6 
9. Musdalifah  P 7 
10.  Hajrati  P 7 
11. Rezki Ej P 8 
12. Nur Nita P 8 
13. Nursyam  P 9 
14. Maryam  P 9 
15. Yulianti  P 10 
16. Nur Nati P 10 
17. Pasma  P 11 
18. Nurnie  P 12 
19. M. Galib  L 17 
20. Aryadi L 19 
21. Nur Padilah P 21 
22. Anto L 21 
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Dari tabel 5 di atas dapat dilihat rata-rata anak asuh masuk pada 
peringkat 10 besar, yakni ada 16 orang anak yang berada pada peringkat 10 
besar sedang 6 orang anak lainnya berada pada peringkat 20 besar. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kondisi pendidikan anak yatim di panti asuhan Adnin sudah 
cukup baik.  
 
C. Gambaran Peran Panti Asuhan Adnin  dalam Membantu 
Kelangsungan Pendidikan Anak Yatim di Kecematan Baraka 
Kabupaten Enrekang. 
Panti asuhan adalah tempat penampungan bagi mereka anak-anak yatim, 
anak-anak terlantar dan anak-anak yang kurang mampu ekonominya. Hidup 
mereka adalah perjuangan melawan kemiskinan untuk mempertahankan hidup 
dan memperoleh kasih sayang, perlindungan, pendidikan dan hak-hak mereka 
yang lain. Dengan keadaan mereka yang lemah dan fakir, maka Negara kita 
dapat menyediakan dan menjamin pendidikan mereka serta mengurus dan 
melindungi mereka agar terhindar dari kerusakan moral, kemiskinan dan 
ketidakadilan. 
Pembinaan pada anak asuh sangatlah penting, terutama dalam 
pembinaan moral dan pembinaan keterampilan yang akan membimbing mereka 
menuju kedewasaan yang mandiri. Sehingga mereka mendapatkan masa depan 
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yang cerah dengan sifat kemandirian, jauh dari pengharapan mendapatkan 
bantuan dari orang lain. 
Panti asuhan Adnin adalah panti asuhan yang memiliki fungsi dan 
tujuan yang sama dengan panti asuhan yang lain, yaitu dapat memberikan 
pengasuhan, pembinaan dan pendidikan kepada anak asuhnya. Adanya 
pengasuhan yang diberikan panti asuhan kepada anak yatim di perkuat dengan 
penyebaran angket yang diberikan peneliti kepada responden dapat dilihat pada 
tabel 6 berikut : 
Tabel 6 
Tanggapan Responden terhadap Pengasuhan Panti Asuhan Adnin 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
1. 
 
 
2. 
 
   
  3. 
 
 
4. 
 
 
5. 
Apakah Anda 
Mendapatkan perlindungan 
dari orang tua asuh?  
Apakah Anda mendapatkan 
perhatian dari orang tua 
asuh? 
Apakah Anda mendapatkan 
kasih sayang dari orang tua 
asuh? 
Apakah Anda mendapatkan 
pengarahan dari orang tua 
asuh? 
Apakah Anda mendapatkan 
pembelaan dari orang tua 
asuh? 
Selalu 
 
Kadang-kadang 
 
Tidak Pernah 
22 
 
- 
 
- 
100 
 
- 
 
- 
  Jumlah  22 100% 
Sumber Data : Analisis Data Angket Item 01-05 
49 
 
Berdasarkan hasil angket item 01 sampai 05 di atas, maka diperoleh 
data bahwa 100% anak asuh panti asuhan Adnin yang selalu mendapatkan 
pengasuhan dalam bentuk perlindungan, perhatian, kasih sayang, pengarahan 
dan pembelaan dari orang tua asuh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
panti asuhan telah memberikan pengasuhan yang sangat baik pada anak asuh, 
sebagaimana layaknya orang tua memberikan perlindungan, perhatian, kasih 
sayang, pengarahan dan pembelaan kepada anaknya. 
Pembinaan merupakan faktor yang sangat penting bagi kelangsungan 
hidup suatu organisasi. Pembinaan dilakukan dalam mengembangkan, 
memelihara dan mempertahankan potensi-potensi yang ada dalam diri anak 
asuh, untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan melakukan bimbingan 
secara langsung. Panti asuhan Adnin telah melakukan pembinaan dan 
bimbingan kepada anak asuh mereka. Adanya pembinaan dan bimbingan yang 
diberikan panti dapat dilihat dari hasil analisis angket pada tabel 7 berikut : 
Tabel 7 
Tanggapan Responden terhadap Pembinaan dan Bimbingan Panti Asuhan 
Adnin 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
6. Apakah panti asuhan 
Adnin memberikan 
pembinaan dan 
bimbingan terhadap 
Anda? 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
22 
- 
- 
100 
- 
- 
  Jumlah 22 100% 
50 
 
Sumber Data : Analisis Angket Item 06 
Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa panti 
asuhan Adnin telah memberikan pembinaan dan bimbingan kepada anak asuh 
untuk membawa mereka dalam mewujudkan cita-cita mereka.  
Salah satu pembinaan yang diberikan panti asuhan Adnin adalah 
memberikan pembinaan keterampilan khusus, agar anak asuh memiliki keahlian 
yang nantinya dapat mereka manfaatkan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 8 
berikut : 
Tabel 8 
Tanggapan Responden terhadap Pembinaan Keterampilan Khusus 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
7.  Apakah panti Asuhan 
memberikan pembinaan 
dan bimbingan terhadap 
Anda? 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
11 
4 
7 
50 
18,2 
31,8 
  Jumlah 22 100% 
Sumber Data : Analisis Angket Item 07 
Berdasarkan hasil analisis angket item 07 di atas, maka yang diperoleh 
data bahwa terdapat 50% anak asuh yang selalu mendapatkan pembinaan 
keterampilan khusus dan 18,2% anak asuh yang kadang-kadang mendapatkan 
pembinaan keterampilan khusus, serta 31,8% anak asuh yang tidak pernah 
mendapatkan pembinaan khusus dari panti asuhan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setengah dari anak asuh 
yang mendapatkan keterampilan khusus. Hal ini dilakukan karena mengingat 
umur dari setiap anak yang ada pada panti asuhan tersebut belum begitu 
memahami tentang keterampilan yang diberikan. Pembinaan lain yang 
diberikan adalah pembinaan ceramah agama, ini dapat dilihat pada tabel 9 
berikut : 
Tabel 9 
Tanggapan Responden terhadap Pembinaan Ceramah Agama 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
8.  Apakah Anda diberi 
pembinaan ceramah 
agama 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
19 
3 
- 
86,4 
13,6 
- 
  Jumlah 22 100% 
Sumber Data : Analisis Angket Item 08 
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh data bahwa 86,4% anak asuh 
yang selalu mendapatkan pembinaan ceramah agama dan 13,6% anak asuh 
yang kadang-kadang mendapatkan pembinaan ceramah agama. Maka dapat 
disimpulkan bahwa panti Asuhan Adnin telah memberikan pembinaan ceramah 
agama pada anak asuh. Selain itu pembinaan yang diberikan adalah pembinaan 
moral, ini dapat dilihat pada tabel 10 berikut: 
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Tabel 10 
Tanggapan Responden terhadap Pembinaan Moral yang diberikan Panti 
Asuhan 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
9. Apakah Anda diberi 
pembinaan moral? 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
22 
- 
- 
100 
- 
- 
  Jumlah 22 100% 
Sumber Data : Analisis Angket Item 09 
Berdasarkan tabel hasil analisis angket item 09 di atas, maka diperoleh 
data bahwa 100% anak asuh mendapatkan pembinaan moral dari panti asuhan 
Adnin. Ini dilakukan agar terciptanya manusia yang beriman dan bertaqwa, 
serta berakhlak mulia. Pembinaan yang dilakukan oleh panti Asuhan Adnin 
masih perlu ditingkatkan, ini dilihat pada tabel 11 berikut ini : 
Tabel 11 
Tanggapan Responden terhadap Perlunya ditingkatkan Pembinaan pada 
Panti Asuhan Adnin 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
10. Apakah kegiatan 
pembinaan yang ada dip 
anti asuhan Adnin perlu 
ditingkatkan? 
Perlu 
Kurang Perlu 
Tidak Perlu 
22 
- 
- 
100 
- 
- 
  Jumlah 22 100% 
Sumber Data : Analisis Angket Item 10 
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Berdasarkan dari hasil analisis angket item 10 di atas, maka dapat 
diperoleh data bahwa 100% anak asuh menginginkan agar ditingkatkannya 
pembinaan pada panti asuhan Adnin. 
Peran panti asuhan dalam kelangsungan pendidikan anak asuh sangatlah 
penting, utamanya pada pendidikan agama Islam untuk membentuk kepribadian 
anak asuh. Melalui pendidikan Islam kita dapat menyelamatkan manusia dari 
penindasan, pencampakan dan kehinaan. Memberikan mereka kesempatan 
dalam mengenyam pendidikan formal seperti halnya dengan anak-anak yang 
serba bercukupan dalam memperoleh pendidikan. begitu pula yang dilakukan 
oleh panti asuhan Adnin, yaitu memberikan pendidikan agama berupa 
bimbingan dalam beribadah, membaca Al-Qur’an, memberitahukan mana yang 
baik dan mana yang buruk. Ini dapat dilihat dari tabel 12 berikut : 
Tabel 12 
Tanggapan Responden terhadap Pemberian Pendidikan Agama Islam 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
11. 
 
 
12. 
 
   
 13. 
 
 
14. 
 
 
Apakah Anda 
Mendapatkan bimbingan 
dalam pelaksaan ibadah? 
Apakah orang tua asuh 
mengajari dan membiasakan 
Anda membaca Al-Qur’an? 
Apakah orang tua asuh 
mengontrol kegiatan ibadah 
Anda? 
Apakah orang tua asuh 
memberikan contoh 
berakhlak mulia sesuai 
Selalu 22 100 
Kadang-kadang - - 
Tidak Pernah - - 
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15. 
dengan ajaran agama Islam? 
Apakah orang tua asuh 
menasehati dan menegur 
Anda ketika melakukan hal 
yang buruk? 
  Jumlah  22 100% 
Sumber Data : Analisis Data Angket Item 11-15 
Berdasarkan hasil analisis angket item 11 sampai 15 di atas, maka 
diperoleh data bahwa 100% anak asuh mendapatkan pedidikan agama Islam 
dari panti asuhan Adnin. Dengan memberikan bimbingan pelaksanaan ibadah, 
bimbingan membaca Al-Qur’an, mengontrol kegiatan ibadah anak asuh, 
memberikan contoh berakhlak mulia dan menegur anak asuh jika melakukan 
hal-hal yang buruk. Semua ini sangatlah penting untuk membentuk manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Yang Maha Esa, serta berakhlak 
mulia. Begitu pula dalam pemberian pendidikan formal, kita dapat melihat 
peran panti asuhan dalam memenuhi pendidikan  formal pada anak asuh pada 
tabel 13 berikut : 
Tabel 13 
Tanggapan Responden terhadap Peran Panti Asuhan Adnin dalam 
Memberikan Pendidikan Formal 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
16. Apakah panti asuhan 
Adnin berperan dalam 
memberikan pendidikan 
formal terhadap Anda? 
Berperan  
Kurang Berperan 
Tidak Berperan 
22 
- 
- 
100 
- 
- 
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  Jumlah 22 100% 
Sumber Data : Analisis Angket Item 16 
Berdasarkan hasil analisis angket item 16 di atas, maka diperoleh data 
bahwa 100% anak asuh memberikan tanggapan bahwa panti asuhan Adnin 
berperan penting dalam memberikan pendidikan formal pada anak asuh panti 
asuhan. Maka dapat disimpulkan bahwa panti asuhan Adnin memegang peran 
penting dalam pemberian pendidikan, baik dalam bentuk materi maupun 
tenaga. 
Dalam sebuah pendidikan juga perlu dilakukan proses belajar-mengajar. 
Motivasi dan semangat juga sangat berpengaruh membantu anak dalam proses 
belajar-mengajar. Motivasi adalah dorongan atau pengaruh yang diberikan 
untuk menciptakan perubahan pada diri seseorang agar mencapai tujuan yang 
diinginkan. Motivasi dan semangat sangat berpengaruh dalam perubahan anak, 
utamanya pada anak-anak yang tak pernah mendapatkan kasih sayang dan 
belaian dari orang tua. Panti asuhan Adnin juga berperan dalam memberikan 
motivasi dan semangat pada anak asuh, ini dapat dilihat dari hasil penyebaran 
angket yang dilakukan peneliti kepada anak asuh berikut ini : 
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Tabel 14 
Tanggapan Responden terhadap Motivasi dan Semangat yang Mereka 
Dapatkan  
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
17. 
 
 
18.  
Apakah orang tua asuh 
memberikan Anda 
motivasi dalam belajar? 
Apakah orang tua asuh 
memberikan Anda 
semangat dalam belajar? 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
22 
- 
- 
100 
- 
- 
  Jumlah 22 100% 
Sumber Data : Analisis Angket Item 17 dan 18 
Berdasarkan hasil analisis angket item 17 dan 18 di atas, maka diperoleh 
data bahwa 100% anak asuh yang selalu mendapatkan motivasi dan semangat 
ketika belajar dari orang tua asuh. Maka dapat disimpulkan bahwa anak asuh di 
panti asuhan Adnin mendapatkan motivasi dan semangat dari orang tua asuh 
saat mereka sedang belajar. 
Dalam proses belajar-mengajar juga dibutuhkan pembelajaran 
terbimbing, yaitu melakukan bimbingan secara langsung kepada anak asuh 
dalam membaca, menulis, menghitung atau membimbing dalam memecahkan 
masalah. Sehingga anak asuh dapat memperoleh pengetahuan dari orang tua 
asuh di panti maupun dari guru di sekolah.  
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Tabel 15 
Tanggapan Responden terhadap Bimbingan yang didapatkan ketika 
Belajar 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
19. Apakah orang tua asuh 
memberikan bimbingan 
ketika Anda belajar? 
Selalu  
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
18 
4 
- 
81,8 
18,2 
- 
  Jumlah 22 100% 
Sumber Data : Analisis Angket Item 19 
Berdasarkan hasil analisis angket item 19 di atas, maka diperoleh data 
bahwa 81,8% anak asuh yang selalu mendapatkan bimbingan saat mereka 
belajar dan 18,2% anak asuh yang kadang-kadang mendapatkan bimbingan dari 
orang tua asuh saat mereka belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa orang tua 
asuh di panti asuhan Adnin telah memberikan bimbingan saat anak asuh sedang 
belajar. 
Keadilan dalam sebuah pendidikan adalah dimana setiap anak 
memperoleh haknya menurut kewajiban mereka. Maka dalam memberikan 
pendidikan harus berlaku adil dan tidak hanya fokus pada anak tertentu, karena 
setiap anak berhak memperoleh keadilan itu.  
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Tabel 16 
Tanggapan Responden terhadap Keadilan yang Mereka Dapatkan 
 
No. Pertanyaan Jawaban frekuensi Presentase% 
20. Apakah orang tua asuh 
berlaku adil dalam 
memenuhi kebutuhan 
pendidikan Anda? 
Selalu 
Kadang-kadang 
Tidak Pernah 
21 
1 
- 
95,45 
4,54 
- 
   Jumlah 22 100% 
Sumber Data : Analisis Angket Item 20 
Berdasarkan hasil analisis angket item 20 di atas, maka diperoleh data 
bahwa 94,45% anak asuh mendapatkan keadilan dalam memenuhi kebutuhan 
pendidikan dari orang tua asuh dan 4,545 anak kadang-kadang mendapatkan 
keadilan dalam memenuhi pendidikan. Maka dapat disimpulkan bahwa orang 
tua asuh di panti asuhan Adnin telah berlaku adil dalam memenuhi kebutuhan 
pendidikan setiap anak asuh. 
Berdasarkan beberapa tabel di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa panti asuhan Adnin sudah berperan dalam pengasuhan, pembinaan dan 
berperan dalam kelangsungan pendidikan anak yatim di Kecematan Baraka 
Kabupaten Enrekang. Serta telah memberikan manfaat yang cukup besar dalam 
membantu pendidikan masyarakat.  
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Tabel 17 
Hasil Angket Tanggapan Anak Asuh terhadap Peran Panti Asuhan Adnin 
No Nama Item Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Musdalifah  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
2. Rezki Ej 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3  3 3 60 
3. Nur Nita 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
4. Jumiati M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
5. M. Galib 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
6. Yulianti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
7. Hajrati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
8. Nur Hasni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
9. Nursyam  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
10. Nur Nati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
11. Nur 
Padilah 
3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 55 
12. M. Risaldi 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
13. Nur Afiah 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 58 
14. Maryam 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
15. Muammar 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 
16. Ade 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
17. Anto 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 
18. Pasma 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
19. Jum 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
20. Isdar  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
21. Nurlaila 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
22. Nurnie  3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
  Jumlah 1295 
Keterangan:  Selalu   : 3   
Kadang-kadang : 2 
Tidak Pernah : 1 
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Tabel 18 
Hasil Pengkategorian Terhadap Tanggapan Anak Asuh terhadap Peran 
Panti Asuhan Adnin 
No Interval Kategori Frekuensi Persentase% 
1 55-56 Tidak Baik 2 9,09 
2 57-58 Kurang Baik 5 22,72 
3 59-60 Baik 15 68,18 
 Total N= 22 100% 
Hasil : Survei Tahun 2012 
Berdasarkan hasil tabel pengkategorian anak asuh terhadap peran panti 
asuhan Adnin, diperoleh gambaran bahwa kategori tanggapan anak asuh 
terhadap  peran panti asuhan Adnin berada pada kategori baik sebanyak 15 
orang dengan presentase 68,18%, kurang baik 5 orang dengan presentase 
22,72% dan kategori tidak baik 9,09%.  Maka dapat disimpulkan bahwa peran 
panti asuhan Adnin di Kecematan Baraka Kabupaten Enrekang sudah baik. 
Berdasarkan hasil analisis angket dari anak yatim terhadap peran panti 
asuhan Adnin, dapat diakumulasikan sebagai berikut : 
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Tabel 19 
Akumulasi Peran Panti Asuhan Adnin dalam Membantu Kelangsungan 
Pendidikan Anak Yatim 
No. Pernyataan  Skor Rata-rata 
1 2 3 4 
1. Perlindungan orang tua asuh terhadap anak 
asuh. 
66 3 
2. Perhatian dari orang tua asuh terhadap anak 
asuh. 
66 3 
3. Kasih sayang orang tua asuh terhadap anak 
asuh. 
66 3 
4. Pengarahan orang tua asuh terhadap anak 
asuh. 
66 3 
5. Pembelaan orang tua asuh terhadap anak 
asuh. 
66 3 
6. Pembinaan dan bimbingan orang tua asuh 
terhadap anak asuh. 
66 3 
7. Pembinaan keterampilan khusus orang tua 
asuh terhadap anak asuh. 
48 2,18 
8. Pembinaan ceramah agama orang tua 
terhadap anak asuh. 
63 2,87 
9. Pembinaan moral orang tua asuh terhadap 
anak asuh. 
66 3 
10 Perlunya ditingkatkan peran panti asuhan 
Adnin. 
66 3 
11. Bimbingan dalam pelaksaan ibadah terhadap 
anak asuh. 
66 3 
12. Mengajari dan membiasakan anak asuh 
membaca Al-Qur’an. 
66 3 
13. Pengontrolan kegiatan ibadah anak asuh. 66 3 
14. Pemberian contoh akhlak mulia yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam terhadap anak 
asuh. 
66 3 
62 
 
15. Menasehati dan menegur anak asuh bila 
melakukan hal yang buruk. 
66 3 
16. Peran panti asuhan dalam memberikah 
pendidikan formal terhadap anak asuh. 
66 3 
17. Memberikan motivasi terhadap anak asuh 
ketika belajar. 
66 3 
18. Memberikan semangat terhadap anak asuh 
ketika belajar 
66 3 
19. Memberikan bimbingan terhadap anak asuh 
ketika belajar. 
62 2,82 
20. Berlaku adil pada setiap anak asuh dalam 
memenuhi kebutuhan pendidikannya. 
66 3 
 Jumlah 1295 58,87 
  
Berdasarkan hasil akumulasi tentang peran panti asuhan Adnin di atas 
maka dapat disimpulkan peran panti asuhan Adnin dalam membantu 
kelangsungan pendidikan anak yatim di kecematan Baraka Kabupaten 
Enrekang termasuk dalam kategori selalu dengan nilai rata-rata 3. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Panti asuhan Adnin sebagai tempat penyelenggaraan suatu pembinaan 
dan pendidikan bagi anak yatim sudah cukup baik, baik secara moril 
maupun materi. Namun dalam pembinaan-pembinaannya masih 
memerlukan peningkatan. Pembinaan morilnya sudah cukup baik, yakni 
dengan memberikan pembinaan ceramah agama. Sedang pada 
pembinaan materinya masih kurang yaitu dengan memberikan 
keterampilan-keterampilan khusus atau keterampilan lainnya. 
2. Kondisi pendidikan anak yatim di panti asuhan Adnin sudah cukup baik. 
Dengan pembinaan-pembinaan dan bimbingan-bimbingan yang 
diberikan pengasuh panti asuhan, anak-anak asuh telah memperoleh 
kemampuan yang dapat mereka salurkan dan pergunakan di luar panti 
asuhan. Sehingga memperoleh tujuan pendidikan yang diinginkan. 
3. Panti asuhan Adnin berperan sebagai pengganti sementara orang tua 
dalam menyalurkan bakat dan potensi diri anak yatim dalam 
menghadapi kehidupan yang lebih baik. Memberikan pengasuhan yang 
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layak seperti memberi perlindungan, kasih sayang, perhatian dan 
pembelaan serta memberi pendidikan kepada mereka. Sehingga 
terbentuklah manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, serta berakhlak mulia. Panti asuhan Adnin berperan dalam 
kelangsungan pendidikan anak yatim yakni dengan memberikan 
pendidikan agama dan pendidikan formal, namun masih mengalami 
beberapa hambatan. Misalnya, kurangnya dana dan tenaga pengasuh 
dalam membimbing anak yatim ataupun sarana dan prasarana yang 
belum memadai. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, berikut ini akan 
dikemukakan beberapa implikasi sebagai konsekuensi logis dari hasil penelitian 
sebagai berikut : 
1. Peran panti asuhan Adnin dalam kelangsungan pendidikan anak yatim 
masih perlu ditingkatkan, mengingat sangat pentingnya sebuah sistem 
pendidikan. Serta meningkatkan pembinaan dan sarana prasarana panti, 
agar tak ada hambatan dalam melaksanakan setiap kegiatan dan guna 
meningkatkan peranannya dalam pembentukan kepribadian yang 
berakhlak mulia dan mandiri pada anak yatim.  
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2. Pengurus panti asuhan Adnin perlu menambah tenaga pengasuh yang 
profesional dan memiliki keahlian dalam keterampilan khusus. Karena 
belajar keterampilan khusus penting guna mengembangkan bakat dan 
potensi anak yatim. 
3. Kepada instansi terkait hendaknya lebih peduli terhadap keberadaan 
panti asuhan Adnin di Kecematan Baraka Kabupaten Enrekang. 
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